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Abstract

Environmental pollution status due to marine debris in coastal ecosystems in Purworejo

Marine debris that is found in the coastal ecosystem on the coast of Purworejo can cause pollution and environmental
degradation and will result in changes, both spatially and socio-economically. Until now, there has been no research that
discusses the environmental status of the coastal ecosystem on the coast of Purworejo in relation to marine debris. Therefore,
the goal of this study is fo assess the level of environmental pollution in Purworejo's coastal ecosystem as a result of marine
debiris, particularly along the coast of Purwodadi. An interdisciplinary approach using the integrated method of field surveys
and laboratory analysis will be used to achieve the research objectives. Marine debris sampling was carried out using belt
transects on all visible debris. After sorting marine debris by type, the Clean Coast Index (CCl) and the Hazardous ltem Index
(HIl) were calculated. At least 9 types of marine debris were found at the study location, namely plastic, plastic foam, glass
and ceramics, cloth, foam, rubber, paper, metal, and other materials. At Jatikontal Beach, the CCland Hll values were greater
in the backshore zone, reaching 144 (CCI - very dirty) and Class IV (lots of hazardous marine debris found). Meanwhile, at the
Demang Gedi Mangrove Education Park, the largest CCl and Hll values, namely 18.33 (dirty) and 1.60 (Class lll—large amounts
of hazardous marine debris found), were found in the plot with the seedling zone. The CCl and Hil values can be used fo assess
the status of environmental pollution in the coastal ecosystem on the coast of Purwodadi, Purworejo Regency, as well as a
basis for develop coastal area management policies.
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Abstrak

Sampah laut yang terdapat pada ekosistem pantai di kepesisiran Purworejo dapat mengakibatkan pencemaran, penurunan
kualitas lingkungan, dan akan mengakibatkan perubahan, baik secara spasial dan sosial-ekonomi. Hingga saat ini, belum
ada penelitian yang membahas terkait status lingkungan pada ekosistem pantai di kepesisiran Purworejo kaitannya dengan
sampah laut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status pencemaran lingkungan pada ekosistem
pantai yang disebabkan oleh sampah laut di Purworejo, khususnya di kepesisiran Purwodadi. Pendekatan interdisipliner
dengan menggunakan metode integrasi survei lapangan dan anailisis laboratorium akan digunakan untuk mencapai tujuan
penelitian. Pengambilan sampel sampah laut dilakukan menggunakan transek sabuk terhadap semua sampah yang visible
atau terlihat. Setelah memilah sampah laut berdasarkan jenisnya, kemudian dilakukan penghitungan indeks kebersihan
pantai (Clean Coast Index/CCl) dan indeks barang berbahaya (Hazardous Item Index/HIl). Di lokasi kajian ditemukan
setidaknya 9 jenis sampah, yaitu plastik, busa plastik, kaca dan keramik, kain, busa, karet, kertas, logam, dan bahan lainnya.
Di Pantai Jatikontal, nilai CCl dan HIl semakin besar pada zona belakang pantai (backshore), yaitu mencapai 144 (CCl -
sangat kotor) dan Kelas IV (ditemukan banyak sampah yang berbahaya). Sedangkan pada Taman Edukasi Mangrove
Demang Gedi, nilai CCIl dan HIl terbesar, yaitu 18,33 (kotor) dan 1,60 (Kelas lll - sejumlah besar sampah berbahaya
ditemukan), terdapat pada plot dengan zona anakan. Nilai CCl dan Hlil tersebut dapat digunakan untuk menilai status
pencemaran lingkungan pada ekosistem pantai di kepesisiran Purwodadi, Kabupaten Purworejo, sekaligus sebagai dasar
dalam pengambilan kebijakan pengelolaan wilayah kepesisiran.

Kata kunci : Indeks Kebersihan Pantai; Indeks Barang Berbahaya; sampah laut, degradasi lingkungan; pengelolaan kepesisiran

PENDAHULUAN

Sampah laut menjadi permasalahan global yang dapat memengaruhi lingkungan, baik di
darat ataupun di laut (Brabo ef al., 2021; Isnain dan Mutaqgin, 2023; Wahid dan Mutagin, 2024).
Permasalahan sampah laut, terutama di lingkungan kepesisiran menjadi perhatian karena dapat
berimplikasi terhnadap berbagai kegiatan manusia (Herrera et al., 2023). Jumlah populasi yang
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bertambah juga semakin memperburuk tingkat pencemaran dan penurunan kualitas lingkungan,
khususnya di wilayah kepesisiran. Secara global, kegiatan manusia di wilayah kepesisiran
menghasilkan banyak sampah yang semakin bertambah dari waktu ke waktu (Jambeck ef al., 2015,
Isnain dan Mutaqin, 2023). Selain berdampak secara fisik, permasalahan inijuga dapat berpengaruh
terhadap kondisi sosial ekonomi. Terdapat lebih dari 3 miliar populasi yang merupakan >40% dari
populasi global orang memiliki mata pencaharion yang bergantung secara langsung pada
keanekaragaman hayati pesisir dan laut, sedangkan sektor perikanan maritim, secara langsung
atau secara tidak langsung, mempekerjakan lebih dari 200 juta orang (Kaza et al., 2018; UN, 2021).

Sampah laut merupakan semua material yang berasal dari seluruh aktivitas manusia, baik di
darat maupun di laut dan dibuang ke dalam lingkungan laut dan pesisir secara sengaja atau fidak
sengaja (Sheavly, 2005). Sampah laut dapat memasuki wilayah kepesisiran melalui aktivitas di laut
maupun aktivitas di daratan (Allsopp et al., 2006). Sampah laut dihasilkan dari berbagai aktivitas,
baik aktivitas di daratan maupun di lingkungan pesisir itu sendiri, seperti pariwisata, perikanan,
pertumbuhan penduduk, domestik, dan perkembangan jaringan jalan (Jentoft et al., 2007; Lucrezi.,
2021; Isnain dan Mutagin, 2023; Wahid dan Mutagin, 2024; Hibatullah dan Mutagin, 2024). Sebagian
besar dari sampah laut bisa berakhir di lingkungan pesisir akibat dari buruknya pengelolaan limbah,
terbatasnya kesadaran dari masyarakat hingga intervensi kebijakan yang tidak sesuai baik oleh
sektor industri dan pemerintah (Alkalay et al. 2007; Fadare et al., 2022; Bouzekry et al., 2022).

Keberadaan sampah laut mengancam kehidupan makhluk hidup, seperti terjeratnya makhluk
hidup, pendarahan dalam organ makhluk hidup, dan mengganggu proses berkembang biak. Hal-
hal tersebut juga dapat menyebabkan kematian berbagai spesies makhluk hidup (Panti et al., 2019).
Ditambah dengan adanya lepasnya polutan beracun yang dapat mengakibatkan degradasi
ekosistem lingkungan dan dapat meracuni rantai makanan makhluk hidup yang semakin
memperburuk keadaan (Gallo et al., 2018). Selain itu, keberadaan sampah laut memengaruhi
menurunnya kondisi kebersinan pantai dan berdampak terhadap menurunnya kegiatan ekonomi
pesisir dan industri pariwisata (Gall & Thompson, 2015). Hal ini sering terjadi pada pantai yang masih
belum memiliki pengelolaan pesisir yang baik.

Kepesisiran Purworejo merupakan salah satu lokasi yang berpotensi terdampak bahaya dari
sampah laut (Dinas Lingkungan Hidup dan Perikanan Kabupaten Purworejo, 2023). Kemunculan
permasalahan dalam bentuk pencemaran sampah laut dapat berpengaruh terhadap kualitas
objek wisata serta keamanan wisatawan terhadap sampah laut, baik yang sifatnya berbahaya
maupun beracun (Jaxion-Ham et al., 2012). Kedua hal tersebut perlu diperhatikan dalam status
pencemaran lingkungan pada ekosistem pantai saat ini. Permasalahan yang ada juga dapat
menimbulkan potensi penurunan jumlah wisatawan yang datang maupun valuasi ekonomi yang
diberikan (Harahab, 2010; Burkhard et al., 2012). Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian untuk
mengetahui status pencemaran lingkungan pada ekosistem pantai yang disebabkan oleh sampah
laut guna menjadi dasar perencanaan dan pengelolaan yang baik.

Kepesisiran Purworejo memiliki karakteristik dan potensi yang khas jika dibandingkan dengan
daerah lainnya. Potensi yang dimiliki berupa keindahan alam dan potensi kekayaan alamnya.
Keunikan dari karakteristik berbagai pantai yang ada mengubah lingkungan ini menjadi lingkungan
yang pentfing dan berkembangnya industri pariwisata berbasis ekosistem pantai yang dikenal
dengan Sun, Sea, and Sand Industry (Rangel-Buitrago et al., 2019a; 2019b). Pengembangan potensi
wilayah dengan perkembangan industri yang masif dapat menimbulkan permasalahan lingkungan,
salah satunya permasalahan sampah laut. Pembangunan yang dilaokukan secara masif, banyaknya
pemukiman penduduk, dan kegiatan pariwisata dapat meningkatkan jumlah sampah laut (Thiel et
al., 2013; Isnain dan Mutagin, 2023; Wahid dan Mutaqin, 2024). Faktor lain yang memengaruhi yaitu
aransemen morfologi dari kepesisiran Purworejo yang langsung menghadap ke samudra sehingga
dapat memudahkan pergerakan, pengendapan, dan memperbanyak kelimpahan sampah laut.

Sampah laut yang terdapat pada ekosistem pantai di kepesisiran Purworejo dapat
mengakibatkan pencemaran, penurunan kualitas lingkungan, dan akan mengakibatkan
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perubahan, baik secara spasial dan sosial-ekonomi (Mutagin et al., 2024). Kelimpahan sampah laut
di kepesisiran Purworejo juga dapat didekati dari penggunaan lahan di area pantai, dan kegiatan
ekonomi apa saja yang terjadi di lingkungan kepesisirannya (Isnain dan Mutaqgin, 2023; Hibatullah
dan Mutaqin, 2024). Kondisi dinamika kepesisiran yang berbeda-beda dan terjadi secara cepat
dapat memengaruhi pergerakan transportasi sampah, dan seberapa jauh sampah dapat
mengambang dan terendapkan kembali (Isnain dan Mutagin, 2023; Wahid dan Mutagin, 2024).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi status lingkungan pada
ekosistem pantai di kepesisiran Purworejo adalah menggunakan indeks kebersinan pantai (Clean
Coast Index/CCl) dan indeks barang berbahaya (Hazardous Item Index/HIl) (Alkalay et al., 2007;
Rangel-Buitrago ef al., 2019a; 2019b). CCI digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kebersinan
suatu pantai memanfaatkan karakteristik sampah plastik di lokasi tersebut. CClI terbukti menjadi alat
yang berguna untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan kegiatan seperti kampanye pendidikan,
liputan media, dan findakan penegakan hukum, kaitannya dengan sampah laut (Alkalay et al.,
2007). Sedangkan HIl merupakan indeks yang mengukur sampah-sampah berbahaya (tajam
dan/atau beracun) yang terdapat pada ekosistem pantai (Rangel-Buitrago et al., 2019a; 2019b). HIl
mempertimbangkan jumlah total barang berbahaya atau dengan membedakan antara benda
tajam (logam, kaca) dan barang-barang yang beracun (sampah rokok dan sanitasi). Hingga saat
ini, belum ada penelitian yang membahas terkait status lingkungan pada ekosistem pantai di
kepesisiran Purworejo kaitannya dengan sampah laut. Oleh karena itu, penelitian terkait status
pencemaran lingkungan pada ekosistem pantai yang disebabkan oleh sampah laut di kepesisiran
Purworejo sangat penting unfuk dilakukan guna menjadi dasar dalom perencanaan dan
pengelolaan lingkungan kepesisiran yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status
pencemaran lingkungan pada ekosistem pantai di Kabupaten Purworejo, khususnya di Kecamatan
Purwodadi, terkait dengan sampah laut menggunakan pendekatan indeks kebersihan pantai
(Clean Coast Index/CCI) dan indeks barang berbahaya (Hazardous Item Index/HiIl).

Penelitian terkait status pencemaran lingkungan pada ekosistem pantai di Kabupaten
Purworejo, khususnya di Kecamatan Purwodadi harus segera dilakukan dengan pertimbangan
bahwa dampak dari sampah laut di wilayah kepesisiran akan semakin besar. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status pencemaran lingkungan akibat sampah laut pada
ekosistem pantai di Purworejo menggunakan pendekatan CCl dan HIl. Pencemaran lingkungan
kepesisiran, dalam bentuk sampah laut, akan semakin berat dan dapat berakibat pada akfivitas
masyarakat di kawasan tersebut. Selain itu, sejak tahun 2018, Pemerintah Indonesia telah
menerbitkan dokumen Rencana Aksi Nasional (RAN) penanganan sampah laut sebagai salah satu
kebijakan nasional penanganan sampah laut. Dokumen RAN tersebutlah yang akan menjadi peta
jalan dalam mengatasi sampah laut, khususnya jenis plastik, untfuk mencapai target penurunan
hingga 70% pada tahun 2025 (Peraturan Presiden No. 83 tahun 2018). Penelitian ini akan berkontribusi
dalam peta jalan penanganan sampah laut dan terkait juga dengan SDG's 14, yaitu pelestarian
dan pemanfaatan secara berkelanjutan sumber daya kelautan dan samudra untuk pembangunan
berkelanjutan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di wilayah kepesisiran Kabupaten Purworejo, tepatnya di Kecamatan
Purwodadi (Gambar 1). Untuk melakukan analisis status pencemaran lingkungan pada ekosistem
pantai di kepesisiran Purwodadi, Kabupaten Purworejo, pendekatan interdisipliner dengan
menggunakan metode integrasi survei lapangan dan analisis laboratorium akan digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian.

Pengambilan sampel sampah laut dilakukan menggunakan transek sabuk terhadap semua
sampah yang visible atau terlihat. Pemilahan jenis sampah laut digunakan untuk perhitungan indeks
kebersinan pantai (Clean Coast Index/CCl) dan berdasarkan bahaya sampah untuk perhitungan
indeks barang berbahaya (Hazardous ltem Index/Hll) (Tabel 1). Setelah memilah sampah laut
berdasarkan jenisnya, kemudian dilakukan penghitungan CCI dan Hil. Nilai CCl dan HIl tersebut
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digunakan untuk menilai status pencemaran lingkungan pada ekosistem pantai di kepesisiran
Purwodadi, Kabupaten Purworejo.

Penentuan klasifikasi CCl didasarkan pada nilai hasil perhitungan yang merepresentasikan
tingkat kebersinan pantai pada setiap transek. CCl merupakan jumliah sampah laut per meter
persegi, dengan memperhitungkan hubungan antara semua sampah laut yang ditemukan di area
tertentu (Rangel-Buitrago ef al., 2019a; 2019b). Perhitungan CCl sebagai kondisi abstrak bebas dari
sampah laut atau marine debris (MD), menggunakan rumus pada Persamaan (1). Sedangkan
penentuan nilai HII menggunakan rumus pada Persamaan (2). Adanya alasan statistik, maka
koefisien (K) dimasukkan ke dalam persamaan tersebut, dengan nilai K = 20. Berdasarkan
perhitungan tersebut, CClI merepresentasikan penilaian kebersihan pantai melalui lima kelas
berbeda (Tabel 2) berkisar antara "sangat bersin” hingga "sangat kotor” (Alkalay et al., 2007). Nilai
skala HIl memungkinkan evaluasi kualitas lingkungan pantai menurut jumlah sampah berbahaya
dan mengklasifikasikan ke dalam lima kategori (Tabel 3) (Bouzekry et al., 2022).

Y. Total MD Items

ccl = x K...(1)
Area
Y, Hazardous MD Items
HII — logio), Total MD Items % K (2)

Area

Tabel 1. Contoh klasifikasi jenis sampah laut

Jenis Sampah Hazardous (H) / Non Hazardous (NH)  Hazardous Marine Debiris Items (HMDI)

Plastik NH -
Polystyrene NH -
Puntung rokok H Beracun
Karet NH -
Pakaian NH -
Kertas karton NH -
Mesin kayu NH -
Logam H Tajam
Kaca H Tajam
Limbah sanitasi H Beracun
Limbah organik NH -
Batu bata H Tajam

Tabel 2. Klasifikasi nilai CCI (Alkalay et al., 2007)

CCl Jenis Kebersihan Pantai Deskripsi
0-2 Sangat bersih Tidak ada sampah laut yang terlinat
2,1-5 Bersih Tidaok ada sampah laut yang terlihat di area yang luas
5,1-10 Sedang Beberapa sampah laut dapat dideteksi
10,1-20 Kotor Banyak sampah laut di pantai
>20 Sangat kotor Sebagian besar pantai tertutup oleh sampah laut

Tabel 3. Klasifikasi nilai HII (Fadare et al., 2022)

HIl Nilai Hll Deskripsi

I 0 Tidak ada sampah berbahaya

Il 0,1-1 Ada beberapa sampah berbahaya yang dapat diamati di area luas
1l 1.1-4 Sejumlah besar sampah berbahaya ditemukan

v 4,1-8 Banyak sampah berbahaya yang dapat diamati di sepanjang area
Vv >8 Sebagian besar area tertutup oleh sampah berbahaya

46 Status Pencemaran Lingkungan Akibat Sampah Laut (B.W. Mutagin et al.)



Jurnal Kelautan Tropis Maret 2025 Vol. 28(1):43-52

©
o
] R
>
©
>
&
>

[KecyRurwodadil jraman]

L Megew

{SungailBogowontolie
Bandar;daral

) .‘
= - Ry
15y d
wang .}

Samaudrae

Kilomete! X "
2 2 Bo00r D8, L GRID, KN, and the

109°58'30"E 109°59'0"E 109°59'30"E 110°0'0"E 110°0'30"E

Gambar 1. Lokasi penelitian di Pantai Jatikontal dan Taman Edukasi Mangrove (TEM) Demang Gedi
di Kecamatan Purwodadi Kabupaten Purworejo

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis sampah laut yang ditemukan di Pantai Jatikontal dan Taman Edukasi Mangrove (TEM)
Demang Gedi masing-masing disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa di Pantai Jatikontal pada zona 1 (backshore)
memiliki CCl 144 dengan kategori sangat kotor, zona 2 (tengah) memiliki CCl 20 dengan kategori
kotor, dan zona 3 (foreshore) memiliki CCl 2,4 dengan kategori bersin. Namun jika dilakukan
perhitungan secara keseluruhan, maka secara umum Pantai Jatikontal termasuk dalam kategori
sangat kotor, hal ini mengindikasikan banyaknya sampah pada kawasan tersebut (Gambar 2).

Pada zona 1 merupakan area yang dekat dengan fempat pelelangan ikan (TPI) dan pada
area tersebut juga dilengkapi dengan warung maupun gazebo yang menyediakan tempat duduk
yang nyaman bagi nelayan maupun pengunjung untuk berkumpul dan bercengkrama, sambil
menikmati hidangan dan merokok. Namun, minimnya tempat sampah di area tersebut dapat
menyebabkan orang membuang sampah sembarangan sehingga pada area tfersebut lebih
banyak ditemukan sampah (Jentoft et al., 2007; Jambeck et al., 2015; Lucrezi., 2021; Isnain dan
Mutaqin, 2023; Wahid dan Mutaqin, 2024; Hibatulloh dan Mutagin, 2024). Tingkat kebersihan pantai
dipengaruhi oleh tingginya jumlah kelimpahan sampah (Alkalay et al., 2007; Gall & Thompson, 2015;
Rangel-Buitrago et al., 2019a; 2019b). Semakin tinggi nilai kelimpahan sampah akan menghasilkan
nilai CCl yang semakin besar (Alkalay et al., 2007; Rangel-Buitrago et al., 2019a; 2019b).

Pengambilan data sampah dan perhitungan CCI di TEM Demang Gedi dilakukan dengan
sistem plot di dalam lot (nested plot), yaitu desain ukuran plot (10x10) m untuk kategori pohon, (5x5)
m untuk kategori pancang, dan (2x2) m untuk kategori anakan pada figa lokasi yang dianggap
mewakili kondisi lapangan. Nilai CCl pada plot anakan merupakan yang terbesar, yaitu 18,33
(kotor), diikuti oleh pancang dan pohon dengan nilai CCl masing-masing sebesar 7,47 (sedang) dan
4,33 (bersin) (Tabel 6). Hal ini disebabkan salah satunya karena CCl mengacu pada jumlah sampah
untuk fiap satuan luas (Alkalay et al., 2007; Rangel-Buitrago et al., 2019a; 2019b).

Sampah berbahaya yang ditemukan di Pantai Jatikontal yaitu sampah tajam (tutup botol,
jaring filamen, fragmen fiberglass, material bangunan, dan gelas - Gambar 3a) dan sampah
beracun (korek rokok, puntung rokok, dan wadah obat - Gambar 3b). Di TEM Demang Gedi tidak
ditemukan sampah beracun dan hanya ada sampah tajam, seperti material bangunan, peralatan
pancing, dan keramba berduri logam (Gambar 3c).
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Tabel 4. Jenis dan jumlah sampah laut di Pantai Jatikontal

Jumlah sampah berdasarkan ukuran

Jenis bahan Klasifikasi Makio Meso

Tutup botol 5 -

Sedotan, sendok/garpu plastik 301 11

Paket peralatan minuman - 1

Wadah makanan 57 2
Kantong plastik 183 45

Mainan 1 8

Plastik Korek rokok 1 -
Puntung rokok 22 2

Tali tambang 28 1

Jaring ikan 4 -

Tali pita plastik 3 1

Serpihan fiberglass 4 4

Wadah obat 1 -

Kaca dan Botol 4 -
keramik Gelas 1 -
. Baju 5 -
Kain Kain lap 1 -
Busa spon 11 -

Busa Gabus 20 -
Balon 1 -

Karet Sandal 6 1
Kertas Kotak kardus makanan dan serpihannya 17 -
Logam Foil wrappers 1 -
Bahan Popok 2 -
lainnya Masker, amplas, material bangunan 5 -

Tabel 5. Jenis dan jumlah sampah laut di TEM Demang Gedi

Jumlah sampah berdasarkan ukuran

Jenis bahan Klasifikasi

Makro Meso
Botol <2 liter 1 -
Mika drink container 4 -
Plastik Kantong plastik 57 -
Terpal 4 -
Pipa PVC 2 -
Busa plastik Styrofoam 7 -
Kain Kain baju ] -
Karet Sandal jepit 2 -
Peralatan pancing (jaring) 1 -
Logam Keramba berduri logam 1 -
Bahan Material bangunan 2 -
lainnya Stop kontak 1 -

Berdasarkan hasil perhitungan, di Pantai Jatikontal didapatkan nilai HIl untuk zona 1
(backshore) adalah 4,35 dan termasuk dalam kategori IV, yaitu ditemukan banyak sampah yang
berbahaya. Zona 2 (tengah) nilai HIl yang didapatkan sebesar 3,65 dan termasuk dalam kategori lll,
yaitu ditemukan cukup banyak sampah yang berbahaya. Sedangkan untuk zona 3 (foreshore)
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termasuk dalam kategori | yaitu tidak ditemukan sampah yang berbahaya (Bouzekry et al., 2022). Di
TEM Demang Gedi, nilai HIl pada plot anakan sebesar 1,6 (Kelas lll), yaitu ditemukan sejumlah besar
sampah berbahaya. Sedangkan pada plot pancang dan pohon mempunyai nilai HIl masing-
masing 0,18 dan 0,11 (Kelas Il), yang arfinya ada beberapa sampah berbahaya yang dapat diamati
di area luas (Rangel-Buitrago et al., 2019a; 2019b; Fadare et al., 2022 - Tabel 6). Secara umum,
sampah yang ada di TEM Demang Gedi didominasi sampah yang berasal dari darat. Hal tersebut
dikarenakan sampah yang ditemukan merupakan sampah bekas aktivitas domestik dan terdapat
beberapa dari kegiatan perikanan yang ada di sekitar lokasi TEM Demang Gedi (Gallo et al., 2018;
Loliwu ef al., 2021; Isnain dan Mutagin, 2023; Herrera et al., 2023).

Tabel 6. Nilai CCl dan Hll pada plot yang berbeda di TEM Demang Gedi

Luas plot (m2) Jumlah . Jumlah sampah
Plot pada 3 lokasi sampah CCl Kategori berbahaya HIl Kelas
Anakan 12 11 18,33 Kotor 1 1,60 1l
Pancang 75 28 7.47 Sedang 1 0,18 Il
Pohon 300 65 4,33 Bersih 3 0,11 I

(b) (c)

Gambar 2. Perbandingan kondisi lapangan pada zona 1 - backshore dengan CCl 144 (a), zona 2 -
tengah dengan CCI 20 (b), dan zona 3 - foreshore dengan CCl 2,4 (c)

(o)

Gambar 3. Contoh sampah tajam - gelas (a), sampah beracun - puntung rokok (b), dan sampah
tajam - keramba berduri logam (c) yang ditemukan di lokasi kajian
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Tabel 7. Andlisis sektor berdasarkan nilai CCl dan Hll

Kelas all Total

Sangat bersih
CClI Bersih
Sedang
Kotor
Sangat kotor
Total 1 2 2 1 0

[DilindGAGIT Dibersinkan  IDCSIGRGSN

0
2
1
2
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6

Selanjutnya, Tabel 7 menunjukkan hasil matriks masing-masing kelas CCIl dan HIl di wilayah
kajian. Mafrik ini berfungsi sebagai bentuk integrasi pengelolaan kepesisiran kaitfannya dengan
sampah laut di wilayah kajian dengan pendekatan analisis sektoral (Rangel-Buitrago et al., 2019a;
2019b). Tabel 7 disusun menggunakan teknik persentil (Langford, 2006; Vélez-Mendoza, 2022) yang
dibagi menjadi tiga sektor. Pertama, area hijau menunjukkan lokasi dari sangat bersih hingga bersih
tanpa ada barang berbahaya. Pada area ini, diperlukan tindakan perlindungan untuk
mempertahankan kondisi yang sudah baik (Wiliams et al., 2016a; 2016b; Rangel-Buitrago et al., 2019b;
Vélez-Mendoza, 2022). Kedua, sektor berwarna oranye menunjukkan area dengan tfingkat
kebersihan sedang dan jumlah barang berbahaya yang cukup banyak sehingga perlu dilakukan
upaya pembersinan dan/atau analisis lebih mendalam untuk memfokuskan pengelolaan yang
spesifik (Williams et al., 2016a; Rangel-Buitrago et al., 2019b). Terakhir, warna merah menunjukkan
area dengan pengelolaan yang sangat rendah, ditunjukkan oleh klasifikasi yang kotor hingga
sangat kotor disertai dengan keberadaan barang berbahaya pada skala rendah hingga sangat
tinggi. Oleh karena itu, tindakan intervensi dan pemulihan atau restorasi sangat mendesak untuk
segera dilaksanakan pada area tersebut (Williams et al., 2016a; 2016b; Rangel-Buitrago et al., 2019b;
Vélez-Mendoza, 2022).

Mayoritas ekosistem pantai di kepesisiran Purwodadi berada pada kondisi perlu dilakukan
restorasi, dengan total 3 dari 6 keseluruhan areaq, yaitu zona backshore dan zona tengah di Pantai
Jatikontal serta plot anakan di TEM Demang Gedi. Zona foreshore perlu dilindungi sedangkan sisanya
perlu dilakukan upaya pembersinan. Kondisi serupa, yaitu dominan perlu dilakukan restorasi, juga
ditemukan di berbagai penjuru dunia, seperti di Laut Merah dan Teluk Persia di Arab Saudi, Pulau
Penang di Malaysia, Pulau Mauritius, SGo Vicente, SGo Paulo, muara Pas, dan muara Sungai Paraiso
di Brasil, Teluk Buenaventura dan Rawa Mallorquin di Kolombia, Puerto Roma di Ekuador, serta Teluk
Bootless di Papua Nugini (Williams et al., 2016a; 2016b; Rangel-Buitrago et al., 2019b; Vélez-Mendoza,
2022).

Berdasarkan matriks pada Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa sampah laut di kepesisiran
Purwodadi, seperti beberapa wilayah lainnya di negara-negara berkembang (Vélez-Mendoza,
2022), sudah dalam tahap kritis dan membutuhkan penanganan mendesak dan harus segera
dilakukan intervensi agar para pengunjung panfai dan mangrove dapat merasa nyaman
(Schuhmann, 2012) serta ekosistem pantai dapat berfungsi dengan optimal dalam memberikan jasa
ekosistem (William dan Micallef, 2009; Burkhard et al., 2012; NOAA, 2013).

KESIMPULAN

Sembilan jenis sampah laut telah ditemukan di Pantai Jatikontal dan TEM Demang Gedi di
Purworejo, yaitu plastik, busa plastik, kaca dan keramik, kain, busa, karet, kertas, logam, dan bahan
lainnya. Di Pantai Jatikontal, nilai CCIl dan HIl terpantau semakin besar pada zona belakang pantai
(backshore), yaitu masuk kategori sangat kotor (CCI 144) dan ditemukan banyck sampah
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berbahaya (Kelas IV). Sedangkan pada TEM Demang Gedi, nilai CCI dan Hll terbesar (18,33 - kotor
dan 1,60 - kelas lll) terdapat pada plot anakan. Nilai CCl dan HIl yang digunakan untuk menilai status
pencemaran lingkungan pada ekosistem pantai melalui matriks analisis sektor menunjukkan bahwa
mayoritas area penelitian membutuhkan intervensi dan restorasi serta harus segera dilakukan untuk
mengembalikan kondisi ekosistem pantai menjadi lebih baik.
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